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BAB IV  

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

Pada bab ini penulis membuat kesimpulan tentang asuhan keperawatan 

menyusui efektif pada Ny. E post partum spontan dengan indikasi ketuban pecah 

dini, penulis telah melakukan lima proses keperawatan mulai dari pengkajian 

terhadap pasien, menentukan masalah keperawatan, menyusun atau membuat 

rencana keperawatan, melakukan tindakan keperawatan dan evaluasi.  

1. Pengkajian  

Pengkajian pada Ny. E dengan menyusui efektif, dengan data subyektif 

yang didapatkan yaitu pasien mengatakan ASI keluar sedikit, pasien mengatakan 

ASI keluar menetes saat di pompa ASI keluar lebih dari 1ml, pasien mengatakan 

memberi minum secara bergantian yaitu dari payudara sebelah kanan lalu 

gentian dengan payudara sebelah kiri, pasien mengatakan jika anaknya tidur 

akan membangunkan anaknya apabila sudah saatnya minum susu, tetapi jika 

anaknya tidak mau bangun akan dibiarkan sampai anaknya bangun, pasien 

mengatakan anaknya diberi minum setiap 2 jam sekali. Data objektifnya yaitu 

bayi tampak mau menyusu, putting ibu masuk kedalam dan sedikit menonjol, 

bayi tidak rewel saat menyusu, bayi menyusu dengan kuat.  

2. Diagnosa  

Diagnosa keperawatan pada Ny. E yaitu menyusui efektif berhubungan 

dengan rawat gabung dibuktikan dengan bayi mau menyusu.  
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3. Intervensi  

Intervensi yang telah disusun penulis untuk mengatasi masalah 

keperawatan menyusui efektif pada Ny. E yaitu identifikasi permasalahan yang 

dialami selama proses menyusui, identifikasi keadaan emosional ibu saat akan 

dilakukan konseling menyusui, ajarkan teknik menyusui yang tepat sesuai 

kebutuhan ibu, berikan pujian terhadap perilaku ibu yang benar,monitor kondisi 

mamae dan putting.  

4. Implementasi  

Implementasi dilakukan mulai pada hari Minggu, 19 Januari 2020 sampai 

dengan hari Senin, 20 Januari 2020 sudah sesuai dengan intervensi yang telah 

disusun sebelumnya dan ada salah satu rencana tindakan yang tidak 

diaplikasikan yaitu intervensi ajarkan teknik menyusui yang tepat sesuai 

kebutuhan ibu, intervensi tersebut tidak diaplikasikan karena pasien sudah bisa 

melakukan teknik menyusui yang benar.  

5. Evaluasi  

Hasil evaluasi setelah dilakukan tindakan keperawatan selama 2x24 jam 

pada Ny. E dengan masalah utama menyusui efektif teratasi sebagian.  

 

B. Saran  

1. Bagi Penulis  

Karya Tulis Ilmiah ini masih banyak terdapat kekurangan sehingga kritik 

dan saran sangat diharapkan untuk penulisan karya tulis yang lebih baik untuk 

selanjutnya.  
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2. Bagi Institusi Rumah Sakit 

a. Menambahkan alat-alat yang digunakan untuk menyusui efektif. 

b. Dilaksanakan pelatihan dan seminar terkait dengan menyusui efektif. 

c. Menggalakkan atau membenarkan menyusui efektif bagi bayi baru lahir dan 

tidak menggunakan susu formula bagi bayi yang tidak ada indikasi untuk 

menggunakan susu formula.  

3. Bagi Institusi pendidikan  

Karya Tulis Ilmiah ini dapat dijadikan oleh institusi pendidikan untuk 

mengarahkan peserta didiknya mengembangkan ilmu dan ketrampilan melalui 

praktik klinik dan pembuatan laporan. 

4. Bagi Masyarakat atau Pasien  

Karya Tulis Ilmiah ini dapat menjadi tambahan pengetahuan atau 

wawasan pada pasien dengan post partum spontan indikasi ketuban pecah dini 

untuk menerapkan menyusui efektif dilingkungan menyusui efektif di 

lingkungan masyarakat.  

 


